BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG WARIS

A. Pengertian Waris
Kata waris berasal dari bahasa Ambats. Bentuk mashdar dari kata
waritsa-yaritsu-irtsan-miiraatsan Maknanya menurut bahasa ialah
berpindahnya sesuatu dari seorang kepada oran@t@indari suatu kaum
kepada kaum yang lafnDi dalam al-Qur'an banyak menggunakan kata kerja
warasa yang mempunyai makna berbeda-beda. Diaptaran
a. Menunjukkan makna menggantikan, seperti firmaniAlla
B HNOOROMHO <ITOHROvOmH<x®R HRAYVZeeOe0
VOo - OCwe e )N 1016]m KEI4E J©) L Ptyay dm |
NOIO A Do I L Ja= T €X 2N OGO &HEHRYN
B OO0, MA@ TTOE < €CON «OANLeO
R BXI#HMwae & S0€00=s HFXOORL OHRNO
R P XV REECOM @a I
Artinya : Dan Sulaiman telah mewarisi Daud. dan Dia berkatBai
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suaraung
dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (Semmua
benar-benar suatu kurnia yang nyatAn-Naml:16).
Maksudnya Nabi Sulaiman menggantikan kenabian dzmajaan Nabi
Daud a.s. serta mewarisi ilmu pengetahuannya dtab kfabur yang
diturunkan kepadanya.
b. Menunjukkan makna memberi, seperti dalam firmamlAll
B LA Lo I X COPOR MW I BXUMNoa +L €0

crr@COReRrd0lLe0d TCERRNOERed o Ox LB
i RN ALD=0e@EO0O0 OV IOFT Do I

'Abdul Manan,Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonegiat. ke-2, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008, him. 205.
“Departemen AgamR|, Al-Qur'an dan Terjemahnyaepok: Cahaya Qur'an, him. 378.
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= VAL o 4ome L OIS [O) . O0CHAE X M @e S
¢ NF-NOOAD M @a S RO WO HLo=DY xeo
IR
Artinya : Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allahgy#slah
memenuhi janji-Nya kepada Kami dan telah (memberpada
Kami tempat ini sedang Kami (diperkenankan) mend¢inigapat
dalam syurga di mana saja yang Kami kehendaki; Msjarga
Itulah Sebaik-baik Balasan bagi orang-orang yangabeal (Al-
Zumar:74).

c. Menunjukkan makna mewarisi, seperti firman Allah BW

EY- @A I8 <CVEe ¢3¢0 %) Rele 4 >< 22 16
EHOO0 KU ADEYa @O B HOU>00D60

NP A RBORX G0
Artinya : Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagianakgu
Ya'qub; dan Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang y@irighai".
(QS. Maryam:6)

Imu yang mempelajari warisan disebut ilmu mawaaisu lebih

dikenal dengan istilalaraid. Kata faraid merupakan bentuk jamak dari

faridah, yang diartikan oleh para ulant@aradiyun semakna dengan kata
mafrudah yaitu bagian yang telah ditentukan kadarhy&ebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 11:

B ISR OV w000 MOR* + Lo 3 OHAION,CAORG
SMARO R 380 % O Xl A L3-8,
RAFo BORE OIA QRoAve [ Hx0ov S@eFid@a S
e rEIEDI OIMECVomMEw Dx0v 48V Sfa e +aNA0eo
CORNONOTEN 6 ¢LK QROSGD B KO0 s o @8
NOreeLe =R SN § CXOONHCWa 3 o EVomE"w
o ROK & BROKE ore EF 3n) S M= A0 e
*)ARE RO KH4Orx 00808 VOECOOOWa S
ORA# TIAE0 DA QREe G To+” €0 O€Os
€n-e0¢ =0l  HAOE€OOPZ e  Ta . 60
*)ARE QR G CEDHGPwa S QO NN EBo
JO€COO0 W 3 QOQXEEMio <OSAr B RO ADKIe»

11.

3Ibid, him. 466.
“Ibid, him. 305.

®Dian Khairul UmampFigih Mawaris Cet. ke-3, Bandung: CV Pustaka Setia, 2006, him.
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Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pasantuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelakia dengan
bagahian dua orang anak perempuan dan jika anakeimuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka duaigartari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itwisag saja,
Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua @réou-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari hartagya
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgngka
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan igadsi
oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat degrjika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Miakaya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebatas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)das dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakrmuktidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih d€kanyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bia&s
(QS. An-Nisa’:11)

Sedangkan menurut terminologi syara’, untuk lel@lagnya, di
bawah ini akan dikemukakan beberapa definisi wagsaurut ulama’ figh,

antara lain:

1. Menurut Sayyid Sabiq :

AN ey Sl Lo U (lall gy Slll i) ol a2 3 a5l

Artinya: Faraid menurut syara’ adalah bagian yasight ditentukan bagi
ahli waris, ilmu yang (membahas masalah itu) disabou
waris atau ilmu faraid

345.

®Departemen Agama Rbp.cit, him. 78.
'Sayyid SabigFigih Sunnah Juz IIl, Bairut Lebanon: Fath Al-ilam Al-Arabit. him.
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2. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam bukunygigih Mawaris
mendefinisikan ilmu faraid sebagai berikut :
T By Lly IS Maey LpY s D ek o e
Artinya : llmu untuk mengetahui orang yang berha&nerima pusaka,

orang yang tidak dapat menerima pusaka serta keaygizag
diterima oleh tiap-tiap ahli waris dan cara pembaagya.

3. Menurut Muhammad Asy-Syarbiny Al-Khatib, dalam kitga Mughnil
Muhtaj :
SN e o lgll 8 B mag GUB Bms U1 Loshl Oludh) 8 meg )V slacd) aidll
9&:— $3 Jﬁ
Artinya : llmu figih yang berpautan dengan pembaglaarta pusaka,
pengetahuan tentang cara penghitungan yang dapat
menyampaikan kepada pembagian pusaka dan pengetahua
tentang bagian-bagian yang wajib dari harta perilapguntuk
setiap pemilik hak pusaka
4. Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang
pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkap@waris,
menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahlisw@an berapa
bagiannya masing-masin.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwda masarnya

ilmu waris atau ilmu faraid merupakan suatu cabémg pengetahuan yang

membahas dan mengatur tentang perpindahan hakvateidari si pewaris

#Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddie&ygih Mawaris Semarang: PT Pusaka Rizki
Putra, 1999, him. 18.

*Muhammad Asy-Syarbiny Al-Khatibylughnil Mukhtaj Juz 1ll, Kairo: Musthofa Al-
Babil Halby, 1958, him. 3.

% ompilasi Hukum Islam.
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kepada ahli warisnya, menentukan siapa-siapa hismga dan berapa bagian

masing-masing.

B. Dasar Hukum Waris

Hukum kewarisan Islam pada dasarnya bersumber lpelulerapa ayat
dari firman Allah SWT dalam al-Qur’an dan beberapapan dan perbuatan
Nabi Muhammad SAW dalam sunnah beffAuSelain itu juga sebagian
kecilnya diambil dari ijma’ para ahli dan beberapasalah diambil dari
ijtihad sahabat?
1. Al-Quran

Penetapan mengenai warisan, terdapat di dalamdserbgat al-
Qur’an. Antara lain terdapat dalam surat an-Nigatd 1 dan 12 :

B F2500,00 w000 MRS + Lo 3 OHATON GARG
GMAEO R 300 & O Xl A L3-8,
QAL BORNG OILAG QREAee G Hx0v S@QeF LB o S
e EIEDI OILECVoMEwC D x0v $d8V Sfba S +cNIA0eo
SO ILRKE  QROSO B KOs o8
G €X00QXCwa-d o AVpmEe COROQYOTS0
EHOT X In HM =200 W RXOTJEX N TECEE Ju
K40 o 000 % VOECOOOWa 5 o HOK&w BONE
SHAe QREe G Ta+ €0 C€0 e $LARG RO
ACE€OONZOSI0 T+~ 60 ORLALS IIA60
cBIHGP o e QNONHLEBn €B 000
00NN k@0 <OGArERO ACKLI~ #8 ARK@ §REeo
@000, 060 NOrDeds PIMYY § VOO0 wa
Yxoe@E® 2000 LoO0&EH  @ROORG
oo ILANG Ao A0 OS] FLATANGF o 5 €7
FEAEe DE40VL0M ILEHLOOOM $QOVOLO
OQRO B kP de o QXS GO SO [ o GD < FP L

YAmir Syarifuddin, Pelaksaan Hukum Kewarisan Islam Dalam LingkungaratAd
Minangkabat Jakarta: PT Gunung Agung, 1984, him. 12
2Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit him. 8
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Artinya : Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian kasatuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelakia dengan
bagahian dua orang anak perempuan dan jika anakeimuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka duaigartari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itwisag saja,
Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua @réou-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari hartagya
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgngka
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan igadsi
oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat degrjika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Miakaya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebatas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)das dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakrmuktidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih d€kanyak)

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bia&s
(QS. An-Nisa’:11)

XD @¢ = s 2 - 0N tx J2>Zv e @0
Ol Yo Awe JIAEGB® @A RO JE22ZRY OO
Bor€0 PV le €8a B QR0 7 Tars”€0
HBITIE40+ = o 0008 A€ HOO W I RKESIMHwC
&V OURG @O0, e0 NOw=>¢= SN RIS
e Vorw @O ey AO 2000 LB R
RO CHETAI0+= 0008 CA€EHOB W I
¥SlaeB SR oo DO e JE2AEA W I[>Z60 JE2Aw
€Ot W OIEC Vol Do +"e0 JdJdEDZw
NODE=  @ITQHE AANVIEEBr s o 008 H
vOOM Ao B@lNMRE  &HACCdr= @000 Ce0
CYVOOURS <nRFYE0 »NAX@E HROED & HxuecRHO
HORLere0 <OOLLEBNE o J- BZOOLD Ofed-OmMEE
EONEOO0 PN =7EQH= <&EAML 200 N
S RAem g VO€000wa 3 crBNOE Voo xQ HE
AEg w@w®0 JIRSRN L J3XR =13 [m BN B -MOAE€ELE
V@&DHGP W F ORx VAL 200> H (6 Voo
g0 OURO @O0, Ce0 JO)78y X I <O T,
WRO Lo e BRE €O IBXIN Yx A0 OO Lo O&BH
+Sa 300 * Forde  BIMOHE O Ce0
Y AHORERO KO RNEHON

Artinya : Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tldenempunyai

*Departemen Agama Rbp.cit, him. 78.
“Departemen Agama Rbp.cit, him. 79.
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anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Makamu

mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya

sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dadyah
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperdrhpata
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai afjigk

kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan seBuda

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudbaydr
hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-lakupun

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saubiia
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuagib(s
saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenisdsaa itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibuebih
dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yangrsgpe
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya asesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharapdka
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itwasgai)
syari'‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Mah
mengetahui lagi Maha Penyantun

Dalam ayat lainnya, Allah SWT juga berfirman :

+ Lo S JA ANeaeé Qe HEI OO
POV G Qi+ OREEM e - ORNx FLDION. T ARG
D€EQw L ENTORRIG) =] | {aFel BXAONVOTa 3
crBDVolHw <KEFEAL HAORL 0 Do rse0
o0>2e0 g XD @ = PR3- E3e O,
0= ITI7E60Q JE2Awe HYTRNO Lo RO O

G @ T @ AKX @D S R>Aeo gl Bores”40
o NOE VoMo P xV T @G NRa Fe
RO XIeBr e o AV = Do v TDHST W F
CeLAITIB 0O COeUrERNO B-VMA€ExAX@D

Rard & PO XI@D A A S-RE +o [ e el - JOXN X Ju
+ 63 €CXRHAVIIRO B D x0v @0+ Q¢S a3 QGMMNRO
+ o390 B U NS O A>T

L ahONEON OASTR * M = AT R

Artinya : Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)[.387
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentaataliah
(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidakempunyai

anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi

saudaranya yang perempuan itu seperdua dari hadaagy
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mesgkai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidaknmpenyai

*Departemen Agama Rbp.cit, him. 80.
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anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orakigka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkdahoyang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdidari)
saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian duangra
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha
mengetahui segala sesu. (QS. An-Nisa’:176)

Melalui Kitab-Nya yang mulia, Allah telah menjefas berbagai
hal tentang warisan. Antara lain tentang pembagemg sedil-adilnya
bagi masing-masing ahli waris. Diterangkan pula abegm jumlah
pembagian yang diperoleh beserta syarat-syaraMigalnya penjelasan
mengenai berbagai situasi yang membuat seseorgray deemperoleh
warisan ataukah tidak, kapan seseorang dapat d@nigan bagian yang
tetap, kapan pula ia dapat memperoleh warisan barkkn sistem
kelebihan harta. Dalam ayat-ayat tersebut, Allalgajunenjelaskan
mengenai saat-saat dimana seseorang terhalangsal@h seorang ahli
waris yang lebih dekat kepada si pewaris, baikregoaseluruhan maupun
sebagian.

Penjelasan mengenai warisan tidak hanya di daletigek ayat
tersebut, melainkan juga di dalam ayat lainnyaafieayat-ayat lainnya
hanya bersifat umum dan tidak menjelaskan secgrarteci sebagaimana

ketiga ayat tersebut. Meskipun ketiga ayat tersetmrijelaskannya secara

singkat, namun sudah mencakup semua pokok ilmudfatan rukun-
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rukunnya dengan baik dan benar dan hikmah yangnddng dalam
pembagian warisan yang seadil-adilfifa.
2. Hadis Nabi
Hadis (sunnah) Nabi muhammad SAW yang berhubungaganh

hukum kewarisan diantaranya adalah:

LA el B ey ade B o ) e Lage B oy e ) o0
Mot oy S5 Jory Y pe8 o Lo Lelaly

Artinya : Dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Nabi bersald8rikanlah
faraid (bagian-bagian yang ditentukan) itu kepadang berhak
dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari ketwan laki-
laki yang terdekat(HR. Bukhari)

bl ol e canl Lo & woe 1 JB oy ) o dae s
G oy S YL 0L gy bt B, a3 ey e 1 Lo
Sl JB e s el Y JB ¢ el s Y s Jl L Jb e Bussll

o) A 05y Ale g O e g slid) Sy oS5 0 el S
18
()l

Artinya : Dari Sa’ad bin Abi Waggash berkata : saya pernakitsdi
Makkah, sakit yang membawa kematian. Saya dikunjied
Nabi SAW. Saya berkata kepada Nabi: “Ya Rasul Alkdya
memiliki harta yang banyak. Tidak ada yang akan aresi
harta kecuali seorang anak perempuan, bo;ehkah saya
sedekahkan dua pertiganya? jawab Nabi: “tidak”. &derkata
lagi: “Bagaimana kalau separuhnya ya Rasul? JawaabiN
“tidak”. Saya berkata lagi: sepertiga? Nabi berkataepertiga
itu sudah banyak, sesungguhnya bila kamu meninggalk
keluargamu berkecukupan lebih baik dari meninggatiya
berkekurangan, sampai-sampai meminta kepada ora(tdR.
Bukhari).

Muhammad Ali Ash-ShabunHukum Waris Alih Bahasa Abdul Hamid Zahwan, Solo:
CV. Pustaka Mantiq, 1994, him. 11-15.

YAl-Bukhari, Shahih al-Bukhariy Juz 1V, Cairo: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1992, him
181.

¥ bid, him. 178.
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3. Sebagian kecilnya diambil dari ijma’ para ahli daeberapa masalah
diambil dari ijtihad sahabat.

Di samping al-Qur'an dan sunnah, dasar hukum keaaryang
lain adalah ijma’. ljma’ yaitu kesepakatan paramdaatau sahabat
sepeninggal Rasulullah. Sedangkan ljtihad adadahaiseseorang dengan
segenap akalnya dalam menggali hukdm.

Hasil ijma’ dan ijtihad sahabat, imam mazhab dara paujtahid
terdahulu dalam hubungannya dengan hukum kewadapat digunakan
dalam pemecahan-pemecahan masalah mawaris yangn loigelaskan
oleh nash yang sharih. Misalnya status cucu-cucy yayahnya lebih
dahulu meninggal daripada kakek yang bakal diwalasi yang mewarisi
bersama-sama dengan saudara-saudara ayahnya. Metiantuan
mereka, cucu-cucu tersebut tidak mendapat bagiaapg karena terhijab
oleh saudara ayahnya, tetapi menurut kitab Undamipblg Hukum
Wasiat Mesir yang meng-istinbath-kan dari ijtihadarg ulama
mugaddimin, mereka diberi bagian berdasarkan wesigihah?°

C. Rukundan Syarat Pewarisan
Untuk terjadinya pewarisan, diperlukan tiga rukwmgur), yaitu
sebagaimana ditulis oleh Sayid Sabiq :

558 oS ) 35aal) e LS o) Bhd ol gy 1 &l

*Ahmad RafigHukum Islam di Indonesja@rafindo Persada, Jakarta: 2000, him. 382.
“Dian Khairul Umampp. cit him. 15.
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1. Ahli waris, yaitu orang yang dihubungkan kepadarsiti dengan salah
satu sebab-sebab pewarisan.

2. Pewaris, yaitu si mati, baik mati haqiqi maupun tmk seperti yang telah
hilang, yang oleh hakim dinyatakan telah meninghaiia.

3. Warisan, dinamakan juga dengan tirkah atau mirgtstu harta atau hak
yang berpindah dari si pewaris kepada ahli waris.

Ketiga rukun di atas berkaitan antara satu dengemya. Ketiganya
harus ada dalam setiap pewarisan. Dengan katgkwngrisan tidak mungkin
terjadi manakala salah satu di antara ketiganyaruhsatas tidak ada.

Adapun Syarat-syarat pewarisan yaitu agar ahli svaverhak
menerima warisan ada tiga :

1. Matinyamuwarris
Kematianmuwarris ada tiga macam yaitu, a). mati hakiki (sejati)lala
kematianmuwarris yang telah diyakini tanpa membutuhkan keputusan
hakim, b). mati hukmy (yuridis) adalah kematianuwarris atas dasar
keputusan hakim, dan c). mati taqdiri (menurut dnjyesadalah kematian
yang hanya berdasarkan dugaan keras.

2. Hidupnya ahli waris disaat kematiaruwarris
Ahli waris yang akan menerima harta warisan digkaraia harus benar-
benar hidup pada saabuwarrisnya meninggal dunia. Persyaratan ini
penting artinya, terutama pada ahli waris yang omhfghilang tidak

diketahui beritanya) dan anak yang masih dalam tagsah ibunya.

3. Tidak adanya penghalang-penghalang mewarisi

“Sayyid Sabigop. cit him. 346.
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Ahli waris yang akan menerima warisan harus ditélitu apakah dia ada
yang menggugurkan haknya yang berupa salah satundar’ al irsi

yakni perbudakan, pembunuhan, beda agama, dandperbeegar®’

D. Sebab-sebab Menerima Warisan
Pewarisan merupakan pengalihan hak dan kewajilmnprthng yang
meninggal dunia kepada ahli warisnya dalam memd#én memanfaatkan
harta peninggalan. Pewarisan tersebut harus terjadakala ada sebab-sebab
yang mengikat pewaris dengan ahli warisnya. Adagelmab-sebab tersebut
adalah :
1. Perkawinan4s V)

Salah seorang suami atau isteri secara hukum matkdapbagian
yang telah ditentukan kadarnyturidhul muqaddarahdari isteri atau
suaminya, Yyaitu setengah, seperempat atau sepmadel&uami isteri
tersebut disebut ahli wariagh-habul furudhsababiyah. Perkawinan yang
menjadi sebab pewarisan tersebut diisyaratkan hamrgadi akad yang
sah menurut syari’at walaupun dalam perkawinarebersmasih utuh atau
dianggap masih utuh.

2. Kekerabatani—/_al))

Kekerabatan yaitu hubungan nasabiyah antara pedeamigan ahli

waris. Kekerabatan ini terdiri ates-Furu’ (keturunan ke bawah), al-

Ushul (keturunan ke atas), dan al-Hawasyi (ketutun@enyamping).

“Muslich Maruzi,Pokok-Pokok lImu WarjsSemarang: Mujahidin, 1981, him. 12-13.
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Kekerabatan merupakan sebab pewarisan karena reglahsuatu
hubungan kausalitas adanya seseorang yang tidak déggdangkan, baik
untuk anak turun (cabang) dari si mafur(g’'ul mayyi), leluhur yang

menyebabkan adanya si mati, atau keluaraga yamndgpuliigkan dengan si
mati melalui garis menyamping. Mereka yang memilikatan

kekerabatan dengan si mati, sebagai sebab dalaneriman harta
peninggalan, adalah bapak dan ibu, anak-anak damg-@rang yang
bernasab kepada mereka.

3. Wala’ («¥s)

Wala’ adalah pewarisan karena jasa seseorang yang telah
memerdekakan seorang hamba. Jika orang yang dikeale itu
meninggal dunia, orang yang memerdekakannya berhekdapatkan
warisan.Wala’' yang dikategorikan sebagai kerabat secara hukisebuat
juga dengan istilawala’ul itgi, dan atawala’'un nikmah Hal ini karena
pemberian kenikmatan kepada seseorang yang teladbadikan dari
statusnya sebagai hamba sahaya. Jika seseorangebeskdn hamba
sahaya dengan seluruh barang-barang yang dimidikity berarti telah
terjadi hubungan antara hamba sahaya yang dibebaddagan orang

yang membebaskannya dalam suatu ikatan yang diselaitil itqi.?*

E. Penyebab Terhalang Menerima Warisan dan Hikmahnya

» Penyebab Terhalang Menerima Warisan

#Suparman Usman, Yusuf Somawindah Mawaris Hukum Kewarisan Isia, Jakarta:
Gaya Media Pratama, 1997, him. 28-30.
#*Dian Khairul Umampp. cit him. 24.
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Halangan untuk menerima warisan atau disefaivani’ al-irs adalah
tindakan atau hal-hal yang dapat menggugurkan redeosang untuk
mempusakai beserta adanya sebab-sebab dan syanat-syempusakai.
Adapun hal-hal yang dapat menghalangi tersebuy g#sepakati Ulama ada
tiga, yang tidak disepakati ulama adalah berlamegara. yaitu :

1. Pembunuhan

Jumhur fugoha telah sepakat untuk menetapkan bahwa
pembunuhan itu, pada dasarnya menjadi penghalangpusakai bagi si
pembunuh terhadap harta peninggalan orang yan@ twilaunuhnya.
Hanya fugoha dari golongan khawarij saja yang méettb@annya.
Golongan ini mensinyalir periwayatan dari Ibnul-Mygab dan Ibnul-
Jubair yang membolehkan kepada si pembunuh untukpongakai harta
orang yang terbunuh. Juga mereka beralasan batatraygt muwarris itu
memberikan faedah yang umum, tidak dikecualikapesnbunuh. Oleh
karenanya keumuman ayat tersebut harus diamalkan.

Dasar hukum yang melarang si pembunuh mempusaké ha
peninggalan orang yang terbunuh adalah sabda RéasuluSAW,
diantaranya riwayat Ahmad dari Ibn AbBas
ot ly d oSG L Oly xY B NS 8 e g ade B Lo ) Jsey JB

20 oy Sln L el oy of sally & OIS7 0

Artinya : Rasulullah SAW bersabda : barang siapa membunutosasg
korban, maka ia tidak dapat mewarisinya, wlaupurbka tidak

“Fatchur Rahmanlmu Waris,Cet. ke-2, Bandung: Al-Ma’arif, him. 83-85.
Zlmam Ahmad bin HambalMusnad Al-lmam Ahmad Bin Hambaluz Ill, Bairut
Lebanon: Dar Al-Fikr, tt, him. 206.
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mempunyai ahli waris selain dirinya sendiri. (begijuga)
walaupun korban itu adalah orang tuanya atau anaksgndiri.
Maka bagi pembunuh tidak berhak menerima warisBiwdyat
Ahmad)

2. Perbudakan
Perbudakan menjadi penghalang mewarisi, bukanlegmkastatus
kemanusiannya, tetapi semata-mata karena statusalfoya sebagai
hamba sahaya (budak). Mayoritas ulama sepakat bakwang budak
terhalang untuk menerima warisan karena ia diangtdak cakap
melakukan perbuatan hukurh.Firman Allah menunjukkan :
FEOQIZOR OXe T @& + S o OO
L7200 X* FON=¢R VONONDIO -+ ACAUDHETOON
crO8MEBO o 0CKE €O0OxNAR=0 14260
FOOG €Orix s A ACRKO 0 Voem o xCROKRO
>MHONVAedo00® Inpmpl B X003%WCRYWeO
v 2N EO+LEO] Fx @ X COEOOONEa I
ZeNA<COMHTD> 0
Artinya : Allah membuat perumpamaan dengan seorang hambayaaha
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadagssgatupun
dan seorang yang Kami beri rezki yang baik dari iKdatu Dia
menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembulan
secara terang-terangan, Adakah mereka itu samaalaguji
hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiadagethui.
(An-Nahl:75).
3. Berlainan agama
Berlainan agama yang menjadi pengahalang mewadalala
apabila antara ahli waris dat-muwarris salah satunya beragama Islam,
yang lain bukan Islam. Misalnya muwarrisnya beragaristen atau

sebaliknya. Demikian kesepakatan mayoritas ulamadi, Japabila ada

orang yang meninggal yang beragama Budha, ahlismgai beragama

“’Ahmad Rofig,Figh Mawaris Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998, him. 31.
“Departemen Agama Rop. cit him. 275.
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Hindu diantara mereka tidak ada halangan untuk mswaDasar

hukumnya adalah hadis Rasulullah SEW

ar‘&,wa&y,qwa‘y,@z L}.\y,ﬁuﬁ\u.\}
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Artinya : Menceritakan pada kita Abu Ashim, Abi Juraij, Ib8yihab, Ali

bin Husain, Umar bin Usman, Usamah bin Zaid r.a.

sesungguhnya Nabi bersabda: Orang Islam tidak mswharta

orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi hartaamg Islam.

(HR. Bukhar).

Hadis di atas kemudian ada tambahannya yaitu :

ROV ERCH PNV W

Ini menunjukkan terhadap keumuman hadis tersebutakup
dalam gambaran ini. Ibnu Munir berkata : misalnga anasalah apabila
seorang muslim meninggal dan mempunyai dua anakngiasasing
muslim dan kafir, dan yang kafir masuk Islam selmeluarisan dibagikan,
maka Ibnu Mundzir berkata bahwa jumhur berpendadahgan
mengambil keterangan yang ditunjukkan di dalam keuan hadis
Usamah yakni yang disebutkan dalam bab ini. Kecpahdapat atau
keterangan dari Muadz yakni seorang muslim dapatarsi orang kafir
namun tidak sebaliknya. Hal ini mengecualikan hadibi yang artinya
“Islam bertambah dan tidak berkurang”

Dari Musaddad bahwa ada dua orang bersaudara mekgpdda

Muadz, dua orang bersaudara tersebut yang satgdmesaYahudi dan

181.

“’Ahmad Rofig,op. cit him. 28.
%0Al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy Juz IV, Cairo: Dar al-Kutub al-limiyah, 1992, him
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yang satu lagi muslim sedangkan bapaknya beragahadY. Anak yang
beragama Yahudi menguasai harta bapaknya dan yanglimm
menentangnya, maka Muadz memberikan putusan demganberikan
hak waris kepada yang muslim.

Ibnu Abi Syaibah dari Abdullah bin Mugil berkataa$s tidak
pernah melihat putusan yang lebih bagus dari pntidaawwiyah yaitu
kita dapat mewarisi (harta warisan) ahli kitab naratli kitab tidak dapat
mewarisi (harta warisan) kita (muslim), sebagaimse@ang muslim laki-
laki halal menikahi perempuan ahli kitab namunkitialal sebaliknya®:

Ini diperkuat dengan keumuman ayat 141 surat aa:Nisbagai
berikut :

ALAERC 40O % =004 40 xR LA Lo
* Forde BILQOHE @XIweeo AZAEe €4 LKE §)RIC e

ALAIEDOE AT  SewOl BSHAAw@a L0
SHOGKOS: $xfHON BOEclg e ¢QLRE QROGO

SLEAEISRR EEcde) Lo Shvwdl B MO w@a L
FEIT HE 27E>@C 3OO0 AZZECONE$N

REZENG® +Fa a0 ¢xvVO CR AR ECOM W@ I
VORNOCeOFEDNWa T -0 JAE>ZO& O @<
¢ x PO ACETHNY W@ +, 05 n@DNVr® I+ wwed

LOXIORNIDIR ¢xvV . G ER+€i3ora - QE<OR

Artinya : (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (pesia)i yang
akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmifWaka jika
terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata
"Bukankah Kami (turut berperang) beserta kamu ?h gika
orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenahga
mereka berkata: "Bukankah Kami turut memenangkardau,
membela kamu dari orang-orang mukmin?" Maka All&ara
memberi keputusan di antara kamu di hari kiamat ddiah
sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada oramgry kafir
untuk memusnahkan orang-orang yang berimagAn-
Nisa’:141)

$Ahmad bin Ali bin Hajar Al-AsqolaniFathul Bari, Juz 12, Dar al-Fikr, tt, him. 50.
¥Departemen Agama Rop. cit him. 101.
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Ibnu Athiyah berkata, “semua ahli takwil telah matadkan, bahwa
yang dimaksud di dalam ayat ini hanya terjadi ndnthari kiamat. Pada
hari itutidak seorang kafir pun mendapatkan jalatuki memperoleh hak
berhadapan dengan orang mukmin.” Menurut pendapatka, hal yang
demikian tidak terdapat di dunia ini, sebagaimaedintit perlakuan
mereka terhadap orang mukmin.

Menurut Ibnu Arabi, keterangan itu lemah, karenlakaidak ada
terdapat seperti itu di dunia ini, tidak ada peymrdan tidak ada pula
manfaatnya disebutkan Allah dalam firman-Nya.

Berdasarkan ayat ini ulama dari mazhab Syafi'i naemgl
istinbath hukum yaitu, batal dan tidak sah orazigmi membeli budak
yang beragama Islam, karena Allah tidak memberij@an kepada
mereka untuk menguasai orang Islam. Selanjutnyaldidaih dilakukan
farag (perceraian) antara seorang perempuan muslima@adesuaminya
yang telah menjadi murtad, begitu pula seorangnpeuenzimmi yang
memeluk Islam tidak bersama dengan suaminya. Aatisyaminya itu
tetap tidak mau memeluk Islam.

Dan furu’ dari masalah ini dapat dipahami, tidakwagsi orang
kafir terhadap pewarisnya yang beragama Islam. kgnByafi'i tidak

boleh dibunuh orang Islam yang membunuh orang ,kkéirena Allah
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tidak memberi satu jalan kepada orang kafir bernpadadengan orang
mukminin3®

Nabi sendiri mempraktekkan pembagian warisan, déman
perbedaan agama menjadi penghalang mewarisi. Keglkaan beliau,
Abu Thalib meninggal sebelum masuk Islam, oleh Nebrta warisannya
hanya dibagikan kepada anak-anaknya yang masih kafiu ‘Uqail dan
Thalib. Sementara ank-anaknya yang telah masukn)skdi dan Ja’far
tidak diberi bagiari*

Berdasarkan hadis di atas semua mazhab berpendapa.
Seluruh ulama Islam berpendapat bahwasanya orarg bygkan muslim
tidak menerima pusaka dari si muslim, apabila seimterimaan pusaka
itu akibat perkawinan, atau kekerabatan nasabf/afetapi sebagian
ulama ada yang berpendapat bahwa orang muslim dagatrisi harta
peninggalan orang kafir, hanya tidak berlaku s&hgh. Pendapat ini
didasarkan pada suatu alasan bahwa kedudukan tslang adalah lebih
tinggi dari siapapun sehingga tidak ada yang mahgahnya. Alasan
yang dikemukakan ini diriwayatkan Muadz bin Jalaal r

Tetapi yang benar adalah pendapat yang pertamaskaedah

ditegaskan secara jelas dalam hadis Nabi. Lagi pieds mewaris adalah

#Abdul Halim HasanTafsir Al-Ahkam Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006,
him. 319-320.

*Ahmad Rofig,op. cit him. 29.

%Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddieqp, cit him. 44.
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soal tolong menolong dan sikap saling membantutaiiarsaudara. Hal ini
tidak terdapat antara orang muslim dan orang R&fir.

Yang dimaksud orang kafir adalah selain orang Islaaik ia
beragama samawi atau beragama budaya maupun Atteksberagama.
Mereka semua menurut pendapat yang masyhur dipregga aliran yang
sama-sama menentang syari’at Nabi Muhammad. Olegm&atu orang
Yahudi dengan orang Nasrani bisa saling mewaremndBpat ini berasal
dari imam Hanafi dan imam Syafi'i.

Imam Ahmad dan aliran Malikiyah menetapkan bahwaekee
tidak dapat saling mewarisi bila agama ahli waeas gewarisnya berbeda,
berdasarkan hadis Rasul :

) 0F et 2 g oF spdall o e ol U el (s W
ke gl ¥ g ade ) Lo @) Jy JB 1 B es o B de s e
Vsl &) e ol 5
Artinya : Menceritakan pada kita Musa bin Ismail, Hamad, Hbalail-
Muallim, Amru bin Syuaib, dari ayahnya, kakeknyaléllah bi
Umar berkata : Nabi bersabda : Tidak dapat salingwarisi

antara dua orang pengikut agama yang berbeda.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang menjad
pertimbangan apakah antara ahli waris danwarris berbeda agama
adalah pada saatuwarrismeninggal. Karena pada saat itulah hak warisan

itu mulai berlaku. Jadi misalnya ada seorang mustieninggal dunia,

terdapat ahli waris anak laki-laki kafir, kemudiaaminggu setelah itu

*®Muhammad Ali Ash-Shabunap. cit him. 41.
$"Abi Daud Ibn Al-As'at,Sunan Abi DaudJuz Il, Dar al-Kutub al-‘llmiyah, tt, him. 334.
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masuk Islam. Meski warisan belum dibagi, anak tarsdidak berhak
mewarisi peninggalan si mati. Dan bukan saat perabagarisan yang
dijadikan pedoman. Demikian kesepakatan mayori@sar®

Fugoha berselisih pendapat tentang pewaris nonimugang
kemudian masuk Islam sepeninggal si mayit dan sabdlarta warisan
dibagi. Begitu pula jika si mayit tidak beragamiars.

Jumhur fugoha berpendapat bahwa yang dijadikanngehgan
adalah waktu terjadinya kematian. Jika pada saainggalnya seorang
muslim pewarisnya bukan muslim, maka ia tidak mesvaama sekali,
baik kemudian ia masuk Islam sebelum dibaginya saari ataupun
sesudahnya. Begitu pula halnya apabila si mayktlieragama Islam, dan
pada saat matinya itu pewaris tidak beragama Istaaka ia mendapat
warisan, baik kemudian ia masuk Islam sebelum ataupesudah
pembagiart’

Dinukilkan dari Abi Thalib yang mengatakan bahwarg yang
baru masuk Islam itu tetap tidak berhak menerimaisaa adalah
pendapat yang masyhur dari Ali, Said bin al-Musayglan beberapa
orang sahabat lainnya dan diikuti oleh fukaha sepdau Hanifah, Malik
dan al-Syafi'i dan jamaah fukaha lainnya. Merekgbgang pada prinsip
bahwa hak kewarisan itu beralih kepada ahli wagimenjak berlakunya

kematian pewaris. Halangan kewarisan telah terjpdida waktu

¥Ahmad Rofig,op. cit him. 29
*Ibnu RusydBidayah Al-Muijtahid Penerj. Abdurrahman, Haris Abdullah, “Bidayatu ‘I
Mujtahid, Semarang: Asy-Syifa’, him. 514-515.
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berlangsungnya kematian pewafisDalil yang mereka gunakan adalah
hadis Nabi dari Usmah bin Zaid yang bunyinya:
SE O b o 08 Pl G B o aeele ) W
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Artinya : Menceritakan pada kita Abu Ashim, Abi Juraij, Ib8yihab, Ali
bin Husain, Umar bin Usman, Usamah bin Zaid r.a.
sesungguhnya Nabi bersabda: Orang Islam tidak mswharta
orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi hartaamg Islam.
(HR. Bukhar).

Menurut Prof. Ahmad Ibrahim “perbedaan agama adalah
penghalang bagi warisan dan waktu yang relevarahdaaktu meninggal
almarhum. Jadi seorang bukan muslim yang masuknislasudah mati
sanaknya yang muslim tetapi sebelum pembagiaa partinggalan tidak
mendapat pusaka”’. Pendapat ini didasarkan kepadtapat Imam Syafi’i
dan mayoritas Ahlussunn&h.

Ulama-ulama termasyur dari golongan sahabat, tadén imam-
imam mazhab empat berpendapat bahwa orang Islaak tdhpat
mempusakai orang kafir dengan sebab apa saja. &#&resuami muslim
tak dapat mewarisi harta isterinya yang kafir kigah, kerabat muslim
tidak dapat mewarisi harta peninggalan kerabatrayag ykafir dan tuan

pemilik budak yang muslim tidak dapat mewarisi @&apgeninggalan

budaknya yang kafir.

“°Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan IslamJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2004, him. 90-91.

“IAl-Bukhari, op. cit him. 181.
“?Abdullah Shiddik Hukum Waridslam Bandung: Bina Pustaka, him. 60.
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Para sahabat, tabiin dan imam-imam mazhab empatiasan
dengan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Usamahzhid tersebut di
atas dan suatu riwayat yang menerangkan bahwaaké&blk Thalib wafat
ia meninggalkan 4 orang anak laki-lakinya. Rasaluinembagikan harta
pusaka Abu Thalib kepada ‘Ugail dan Thalib, bukapdda ‘Ali dan
Ja'far, seraya berkdta
G O i 2 o ol ) o e g o apeele 2l B
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Artinya : Menceritakan pada kita Abu Ashim, Abi Juraij, IbByihab, Ali
bin Husain, Umar bin Usman, Usamah bin Zaid r.a.
sesungguhnya Nabi bersabda: Orang Islam tidak misivar
harta orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisata orang
Islam. (HR. Bukhar).

Hadis yang diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid disata
menunjukkan bahwa perbedaan agama mutlak menjadghptang
pewarisan. Jadi, seorang muslim tidak dapat mewadilswarisnya yang
non-muslim, begitu juga sebaliknya.

Namun demikian, Mu’adz, Mu’awiyah, lIbn al-Musayyabasrug,
dan an-Nakha'i berpendapat bahwa penghalang pemardia atas
(perbedaan agama), tidak termasuk bagi orang musfitnk mewarisi

harta peninggalan ahli warisnya yang non-muéfirhlal tersebut dapat

dilihat dari pendapat mereka :

“3Fatchur Rahmargp. cit him. 99.
“4Al-Bukhari, op. cit him. 181.
“>Suparman Usman, Yusuf Somawinatg, dt, him. 38.
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Artinya : Sesungguhnya seorang muslim dapat mewarta seorang ahli
warisnya yang Kkafir, tetapi tidak sebaliknya, sépéalnya
seorang laki-laki muslim dapat mengawini wanita irkaf
sedangkan laki-laki kafir tidak boleh mengawini wamuslim.

Apabila salah seorang diantara anak-anak mayit yatg non-
muslim lalu ia masuk Islam sesudah orang yang dwéu meninggal
dan tirkahnya tidak dibagikan kepada ahli warisnyagaka menurut
kesepakatan para ulama mazhab orang tersebuthiethkk atas warisan,
namun dalam hal tirkahnya belum dibagikan, Imamigaim Hanabilah
menyatakan bahwa orang tersebut berhak atas waris.

Menurut pendapat fugaha Imamiyah, atas ilham dandppat-
pendapat Mu’adz, Mu’awiayah, Muhammad ibnul-Haretfiy Ali ibnul-
Husein dan Said ibnul-Musayyah, bahwa larangan rmeakai karena
perbedaan agama itu tidak mencakup larangan baggdslam mewarisi
kerabatnya yang non-muslim. Oleh karena itu misaloia seorang isteri
kafir kitabiyah wafat, suaminya yang beragama Istepat mewarisi harta
peninggalanny4’

Imamiyah telah menjelaskan alasan dibalik tidakngdgewarisan
non-muslim dari muslim, yaitu apabila non-muslimsoia Islam sebelum
pembagian tirkah maka ia memperoleh warisan bersama ahli waris

muslim. Di dalam kitablrabshirah al-Muta’allimindisebutkan, “bila non-

muslim masuk Islam sebelum pembagian tirkah, makanemperoleh

“*sayyid Sabiqop. cit him. 427.
“’Fatchur Rahmargp. cithim. 99.
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warisan bersama-sama ahli waris lain yang muslita tingkatannya

sama dengan mereka, atau dia memperoleh semua bitkaingkatannya

paling tinggi, bila si mayit muslim ataupun non-ims*®
Para fugaha tersebut memperkuat pendapatnya dengan

a. Menganalisa sabda Rasulullah SAW yang berbutiglam itu tinggi,
tidak dapat diungguli ketinggiannya’Ketinggiannya agama Islam
membawa juga ketinggian martabat ummat Islam. Sabalgukti
ketinggian ummat Islam telah mereka dibenarkan meiva
keluarganya yang tidak beragama Islam, tetapi tsgdgaliknya orang-
orang yang tidak beragama Islam dapat mewarisiakgéinya yang
beragama Islam.

b. Menetapkan larangan untuk mengurangi hak orang ysugah
menjadi muslim, mengingat sabda Rasulullah SAW yaeaunyi:
“Islam itu terus bertambah dan tidak berkurangdertambahnya hak
ummat Islam itu adalah logis. Sebab dikala seopawgaris sebelum
ia masuk agama Islam sudah mempunyai hak mempusatiediatnya
yang bukan Islam, maka setelah ia masuk Islam,aygsdiaknya
menjadi bertambah, tidak boleh makin kurang.

c. Menganalogi hak pusaka orang Islam terhadapvarritsnyayang
bukan orang Islam dengan masalah pernikahan. Ygkaniorang

Islam diperkenankan mengawini wanita- wanita kitab dan orang -

“Muhammad Abu ZuhrahHukum Waris Menurut Imam Ja’far Shadidakarta: PT
Lentera Basritama, him. 84-85.
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orang kafir kitby tidak diperbolehkan mengawini hmgt-muslimat,
maka hendaknya demikian pula dalam pusaka-mempiSaka
Terlepas dari pendapat pro dan kontra atas masiaknriga
seseorang ahli waris sebelum pembagian harta warisperlu ditetapkan
prinsip yang harus diakui bersama apakah peraliatirkepada ahli waris
itu berlaku saat terjadinya kematian atau waktuakétan pembagian
warisan. Menurut Amir Syarifuddin dalam bukuniakum Kewarisan
Islam mengemukakan pendapatnya bahwa meskipun masiriggnas
mencari landasan dengan hadis Nabi, ternyata pabhdhApnhur yang
mengatakan masuk Islamnya seseorang tidak menglbdhdukan
haknya dalam kewarisan, patut dipertimbangkan. ik@rkalau dinyatakan
ia akan berhak menerima warisan maka masuk Islamiaydiasumsikan
mempunyai motif tertentu (tidak ikhlas). Namun jikaislamannya
didasarkan pada pertimbangan yang rasional dammdedagka menarik
orang untuk masuk Islam kiranya pendapat ini palipertimbangkan
pula®®
. Berlainan Negara
Berlainan atau perbedaan negara didasarkan paddktdadstik

yaitu, angkatan perangnya, kepala negaranya berloata tidak ada
kekuasaan (diplomatik) satu sama lain. Dalam hal para ulama
bersepakat bahwa, orang-orang atau keluarga Islaskipun bermukim

di negara yang berbeda tetap memiliki hak untukngahewarisi. Dasar

“SFatchur Rahmargp. cit him. 99-100.
*%Amir Syarifuddin,op. cit him. 92.
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pemikiran ini adalah Islam tidak membatasi ajaranpgda satu negara,
tetapi untuk seluruh manusia bahkan alam semesta.

cOergURNo RANE) >OO0O%HRARIOOL Zo 4860
* &e0v 0 ORE ORI D oHN erw®

Artinya : Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untwniauli)
rahmat bagi semesta alaf@S. Al-Anbiya’:107).

Apalagi kalau diingat, bahwa dasar terpenting hakvarisi dalam
Islam yaitu agama dan hubungan antar individu tioak atau tidak ada
karena suatu sebab, maka akan mengakibatkan tengatinak mewaris.
Dengan demikian faktor berlainan negara bisa tidg&dikan sebagai
faktor yang menghalangi hak kewarisan.
» Hikmah terhalang mewarisi
Sebagaimana diketahui bahwa masalah warisan da&kan oleh
Allah agar terjadi kerja sama, dapat saling kasémyayangi dan memberikan
manfaat kepada kerabat seperti yang telah dibalesasd
Maka apabila seseorang yang membunuh kerabat gekalengan
harapan ia mendapatkan harta warisan atau kareah &&n, berarti ia telah
memutuskan hubungan kekeluargaan dan menyakitigol@n padahal ia
diperintahkan untuk memperhatikan kehormatannyaungisyara’.
Untuk itu Allah Yang Maha Bijaksana mengharamkann da
mencegahnya untuk mendapatkan harta warisan agarggrang dibunuhnya.

Allah telah menolak maksudnya karena ia mempercspatu ketentuan

*Departemen Agama Rbp. cit him. 322.
>2Abdul Ghofur AnshoriHukum Kewarisan Islam Di Indonesi¥ogyakarta: Ekonisia,
him. 14-16.
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sebelum datang waktunya, sehingga ia dihukum dengmangan
mendapatkan hak warisan.

Disamping itu jika seorang suami menceraikan isyeriketika suami
yang akan mati itu sakit agar tidak mendapatkatahaarisan, maka Allah
menolak perkataanya dan menetapkan isteri itu metgbeharta waris jika
suami meninggal sementara ia sedang dalam mada idda

Allah mempunyai hikmah yang lain pembunuh tidak dsgratkan
harta waris dari orang yang dibunuh, adalah untekakut-nakuti manusia
agar manusia tidak melakukan dan mengerjakan gigga atau kesalahan
yang sangat besar. Pelakunya dilarang untuk metidapaagian harta
warisan dan di akhirat mendapatkan siksa yang saegih.

Sebagaimana dalam hal pembunuhan yang tidak diadriwarisan,
begitu juga orang Islam tidak berhak mewarisi hataaka orang kafir dan
demikian pula sebaliknya orang kafir tidak mempsmoharta waris orang
Islam, karena masalah ini telah keluar dari agama sementara agama
adalah ukhuwah Islamiyyah yang merupakan pertgkag sangat kuat.

Demikian pula budak tidak mendapat warisan darnhya karena
budak tergolong dari harta kekayaan milik oranggyenemberikan warisan,
yaitu orang yang telah mati dan orang yang bertamgjgwab atas hak

miliknya. Dan sesuatu itu tidak mendapatkan pusakey ia sendiri sebagai
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pusakanya. Maka Allah Yang Maha Bijaksana berhatii-dalam urusan atau

perintah ditinjau dari segala aspgk.

3Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah At-Tasyri’ Wa Al-falsafatuhuuz Il, Dar Al-Fikr, tt,
him. 409-410.



